BABV
KESIMPULAN

Dengan mendasarkan pada teori kognisi dan teori peranan, maka analisa atas
kebijakan Hosni Mubarak u\ntuk mengamandemen konstitusi yang mengatur tentang
suksesi kepemimpinan negara menunjukkan bahwa faktor psikologi pribadi dan
pengaruh posisi dan kedudukan yang dipegang si penentu kebijakan sangat dan salix;g
mempengaruhi terhadap seper';i apa lahirnya kebijakan.

| Faktor psikologi pribadi tersebut merupakan faktor internal dari si penentu
kebijakan. Kognisi sebagai faktor internal memiliki sejumlah kompoﬁen, yakni
pefsepsi, keyakinan dan’stereotype. Seperti telah dijelaskan.di Bab IV, pandangan
Hosni Mubarak yang konservaiif dan menginginkan status quo sedikit bany‘ak.
mempengaruhi kebijakan reformasi. Latar belakang -Hosni Mubarak s-,e'bagai
fungsionaris partai vang b;:rkuasa dan karirnya di militer juga ikut mempengaruhi
kel.gonservatifan dan sikap-sikapnya terhadap kaum oposisi.

Logika konservatif dan status Iquo Hosni Mubarak telah mengarahkan kebijakan
reformasi sebagai upaya untuk mempertahankan kekuasaannya. ', Karena pada
hakekatnya reformasi yang diusulkannya pun tidak secara signifikan meruba;h
mekanisme suksesi secara mutlak. Reformasi konstitusi tidak menyerahiﬁan suksesi
kepemimpinan kepada rakyat dan demokrasi secara sgpenuhnya.

Lebih lanjut, selain latar belakang kehidupan dan karir politik-militernya,

komponen-komponen kognisi tersebut juga dipengaruhi oleh lingkungan dan situasi
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operasional. Reuhias opcrasionai pambaran mengenal lingkungan yang dianut oleh

seorang indi idu. Realitas operasiona\ selanjuinya akan mcmpcngaruhi tindakan

seseorang dan dalam konteks scorang pcmimpin negara, realitas operusional dapat

turut mcmpcngamhi sebuah kebijakan
Sepertl yang (elah  dijelaskan pada Bab 1V, gituasi poiitth Yans sedang

perkembang telah mempengaruhi kagnisi yang dimiliki Hosni Mubarak mengenai

resisienst kekuasaan. Gelama masa jabatan ketiganya, muncul berbagai kritik bahkan
petisi yang menginginkan suksesi kekuasaan. Agak “mundur ke belakang, Hosni

Mubarak pernah mengalami percobaan pembunuhan di Addis Ababa pada tahun
1995. Pada dasamnya repreéi dan rendahnya derajat demokrast kcpemerintahan Hosni
Mubarak telah menimbuikan ketidakpuz;s‘an yang dapat berpotensi untuk mengkristal

menjadi kekerasan- poltik. |
Tekanan-tekanan politik dalam negeri dan wekanan potitik dari luar negert
terutama Amerika Sertkat telah merubah peTSEpsi, keyakinan dan sterotype Yarg

memaksa Hosni Mubarak uptuk melakukan reformasi konstitusi.

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik Kesimpulan bahwa perilaku seorang

.
pemimpin negara ridaklah langgens seterusnya 1apl memilikl inkonsistensi.
Perubahan kebijakan seorang pemimpin.negam dipengaruhi oleh faktor-faktor
kognisi- pribadt. Ko;nponen-komponen kognist tersebut vme‘liputi
(heliefs). persepst
digunakan, keputusan seorans aktor dalam pemerintahan

atas situasi di sekitarnva tapi jugd merupakan proses pertimbangan

oleh pandangan—pandangan kognitif pribadinya-

kepercayaan
(perception) dan sterennvping: Rerdasarkan {eori-leorl  yang
bukan hanya sebagal reakst

yang dipengaruhi



